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Tabel 2. 1

Kegiatan Selama PKL

	No
	Hari dan Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Kamis,

25 Agustus 2005
	· Pengenalan dan pengarahan kerja oleh Koordinator Liputan, Roni Kusmaya.

· Pemberian tugas membuat daftar nilai dan daftar hadir.

· Pemberian tugas awal calon reporter.
	Insidentil

Insidentil

Insidentil

	2
	Jumat, 

26 Agustus 2005 


	· Membuat tugas awal yang diberikan kemarin, sebelum terjun langsung kelapangan (membuat teori-teori jurnalistik, membuat contoh Straight News: kebakaran, kecelakaan, dan kriminal).
	Insidentil

	3
	Sabtu,

27 Agustus 2005
	· Mengerjakan tugas teori-teori jurnalistik.
	Insidentil

	4
	Minggu,

28 Agustus 2005
	· Mengerjakan tugas Straight News kecelakaan
	Insidentil

	5
	Senin,

29 Agustus 2005
	· Mengerjakan tugas Straight News kebakaran dan kriminal
	Insidentil

	6
	Selasa,

30 Agustus 2005
	· Pengumpulan tugas awal calon reporter ter-tanggal 25 Agustus 2005.

· Pemilihan kategori peliputan berita pertama.
	Insidentil

Rutin

	7
	Rabu,

31 Agustus 2005
	· Mencari berita Ekonomi, menggunjungi pusat perbelanjaan komputer Plaza Jambu Dua di lantai semi dasar. (wawancara pemilik toko Vita Comp & Cell blok B IV no 12 dan pemilik toko Ray Comp blok B - IV No. 3 dan memfoto keadaan sekitar lokasi).

· Membuat Infestigative News – Berita Ekonomi – judul berita “Rupiah Anjlok, Penjualan Komputer Merosot” (berita terlampir)
	Insidentil

Rutin

	8
	Kamis,

1 September 2005
	· Meliput berita Seni dan Budaya, mengunjungi kegiatan Pameran Peduli Gebyar Kemerdekaan di Lapangan Terbuka Tugu Kujang Bogor (wawancara langsung Ketua Panitia, TB. Duki BM, memfoto lokasi pameran).

· Wawancara langsung Budayawan Bogor, Bapak Eman Sulaiman dan Adenan Taufik di lokasi pameran.

· Membuat Straight News – Berita Seni dan Budaya – judul berita “Kian Santang Gelar Pameran Peduli Kemerdekaan di Tugu Kujang Bogor” (berita terlampir)

· Membuat Opinion News, judul berita “Prasastiku Sayang Prasastiku Malang”
	Insidentil

Insidentil

Rutin

Rutin



	9
	Jumat,

2 September 2005


	· Izin pulang ke Bandung perihal Pernikahan Kakak
	Insidentil

	10
	Sabtu,

 3 September 2005
	· Di Bandung
	Insidentil

	11
	Minggu,

 4 September 2005
	· Di Bandung
	Insidentil

	12
	Senin,

5 September 2005
	· Di Bandung
	Insidentil

	13
	Selasa,

6 September 2005
	· Di Bandung
	Insidentil

	14
	Rabu,

7 September 2005
	· Kembali ke Bogor

· Melapor kepada Koordinator Liputan bahwa saya siap kembali melanjutkan Kerja Praktek Lapagan di Radar Bogor

· Meminta tugas peliputan untuk besok
	Insidentil

Insidentil

Rutin

	15
	Kamis,

8 September 2005
	· Meliput berita Bencana Kebakaran, meninjau lokasi kebakaran yang terjadi pada hari Rabu, 7 September 2005 pukul 22.30 WIB, di kampung Ciheuleut, Tegal Lega Bogor Tengah. (Mewawancara Ketua Penerima Bantuan Kebakaran dan Korlip PMI, memfoto lokasi kebakaran).

· Meliput berita Hukum, menghadiri sidang di Pengadilan Negeri Bogor. (Menghadiri sidang kasus korupsi DPRD Bogor, memfoto saksi sidang dan ruang sidang).

· Meliput berita Agama, mengunjungi kegiatan Isra’ Mi’kraj di Masjid At-Taqwa di kawasan Jalan Baru, Kota Bogor. (mewawancara ketua DKM masjid At-Taqwa, memfoto jalannya acara, pengurus DKM, dan para ulama).

· Membuat Infestigative News – Berita Bencana Kebakaran – judul berita “Ratusan Korban Tempati Tenda Darurat” (berita terlampir)

· Membuat Interpretative News – Berita Hukum – judul berita “Saksi Ahli Nilai Tidak Logis” (berita terlampir)

· Membuat Spot News – Berita Agama – Judul berita “Masjid At-Taqwa Gelar Isra’ Mi’kraj”
	Insidentil

Insidentil

Insidentil

Rutin

Rutin

Rutin

	16
	Jumat,

9 September 2005
	· Meliput berita Kesehatan, menghadiri seminar kanker payudara di RS. PMI Bogor. (mengikuti jalannya seminar, melakukan recording materi, dan memfoto jalannya seminar).

· Membuat Opinion News – berita kesehatan - judul berita “Deteksi Dini Kanker Payudara”
	Insidentil

Rutin



	17
	Sabtu,

10 November 2005
	· Mencari berita Pendidikan, mendatangi SDN Bantrjati 9 di jalan N. Palurung No. 20 Bogor Utara. (mewawancara Kepala Sekolah, Yayah Komariah dan memfoto lingkungan sekolah).

· Meliput berita Hiburan, menghadiri Acara Grand Opening One-Q Pool & Cafe di lantai 6 Pangrango Plaza. (mewawancara ketua pelaksana dan dokumentasi foto).

· Membuat Straight News – berita hiburan - judul berita “One-Q Pool & Café Sajikan Hiburan Baru” (berita terlampir)
	Insidentil

Insidentil

Rutin



	18
	Minggu,

11 September 2005
	· Meliput berita Olah Raga, menghadiri pertandingan Bola Voli BBC Cup 2005 di lapangan voli Pamoyanan Hijau, Kampung Bojong, Kelurahan Pamoyanan, Kecamata Bogor Selatan. (wawancara ketua pelatih BBC dan memfoto panitia lomba).

· Membuat Straight News – berita olah raga – judul berita “Tuan Rumah Keok di Hari Pertama” (berita terlampir)
	Insidentil

Rutin



	19
	Senin,

12 September 2005
	· Membuat Explanatory News – berita pendidikan - judul berita “SDN Bandarjati 9 Penyandang Sekolah Sehat 2005” (berita terlampir)
	Rutin



	20
	Selasa,

13 September 2005
	· Mencari berita Politik, mendatangi kantor Fraksi PPP (wawancara ketua Fraksi PPP).

· Membuat Investigative News – berita politik – judul berita “Dukungan Kepada Kiki Terus Mengalir” (berita terlampir)
	Rutin

Rutin



	21
	Rabu,

14 September 2005
	· Menunggu giliran liputan kriminal.
	Insidentil



	22
	Kamis,

15 September 2005
	· Mencari berita Kriminal; mendatangi TKP curanmor di jalan Dewi Sartika (wawancara terhadap pelaku curanmor dan korban di Mapolsekta Bogor Tengah, memfoto beberapa barang bukti).

· Mendatangi Mapolsekta Bogor Selatan (wawancara terhadap AKP Harry Kurniawan perihal penangkapan penyeludup BBM di Batutulis dan wawancara pelaku penyeludupan, memfoto beberapa barang bukti).

· Mendatangi kediaman Aiptu Wawan Setiawan (mengkorfimasi perihal kasus pemukulan oleh Kapolwil Komber Pol Bambang Wasgito terhadap Aiptu Wawan Setiawan dan menfoto keadaan sekitar).

· Membuat Straight News – berita kriminal – judul berita “Maling Teriak Maling” (berita terlampir)

· Membuat Straight News – berita kriminal – judul berita “Penyeludup BBM Diringkus di Batutulis” (berita terlampir)

· Membuat Straight News – berita kriminal – judul berita “Wawan: Jangan Kaget Kalau Saya Punya Mobil Baru” (berita terlampir)

· Membuat Straight News – berita kriminal – judul berita “Polsek Cibinong Sita Ribuan Petasan” (berita terlampir)
	Insidentil

Rutin

Rutin

Rutin

Rutin


· Sumber: Catatan atau Dokumen Kegiatan Penulis Selama PKL di Harian Radar Bogor, Reportase Lapangan 25Agustus – 15 September 2005

2. 2 Analisa Kegiatan

2. 2. 1 Analisa Berita

Banyak para pakar yang mencoba merumuskan definisi berita, tetapi tidak ada satu pun yang dapat diterima sebagai rumusan tepat. Bahkan, kebanyakan wartawan tidak mau dipusingkan soal definisi berita. Wartawan lebih suka menyamakan berita dengan rasa lapar: tidak dapat mendefinisikan tapi tahu bila merasakannya.

“Berita adalah berita” (news is news) menurut Gertrude Stein. “News is difficult to difine, because it involves many variable factors (berita sulit didefinisikan, sebab ia mencakup banyak variable),” kata Earl English dan Clrarence Hach. “Berita lebih mudah dikenali daripada diberi batasannya,” menurut Irving Resenthall dan Maston Yaemen.

Secara sederhana berita diartikan Micthel V. Charnley sebagai laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka (khalayak).

Yang jelas, arti dasar berita adalah laporan peristiwa atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa untuk diketahui oleh orang banyak.

Di dalam perkulihan Penulisan Berita, definisi berita telah dibahas secara mendalam. Di perkulihan inilah dibahas deifinsi-definisi berita dari yang paling sederhana (universal) sampai dengan menurut para ahli (teori). Disini juga diajarkan bagaimana mencari, mengolah, dan membuat suatu berita yang layak cetak sehingga enak dibaca oleh orang banyak.

Secara umum, berita dikategorikan dalam dua hal yakni, soft news (berita ringan) dan hard news (berita berat). 

Berita ringan biasanya berisi informasi peristiwa atau gagasan sederhana, tidak berat, dan tidak menggemparkan. Misalnya: perselingkuhan. Berita berat adalah laporan peristiwa besar atau sangat mengemparkan, memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan bersifat masal. Misalnya: peristiwa gempa bumi dan tanah longosr.

Menurut sifatnya, berita dibagi menjadi berita terduga dan berita tidak terduga. Berita terduga adalah peristiwa yang telah direncanakan terlebih dahulu, seperti pernikahan, pameran, dan lain-lain. Sedangkan berita tidak terduga adalah peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba (insidentil) dan tidak diketahui sebelumnya, misalnya bencana alam, berita duka, dan lain-lain.

Menurut isi, berita dikelompokkan ke dalam berita politik, berita ekonomi, berita sosial, berita keagamaan, berita olah raga, berita kriminal, berita pendidikan, dan berita lainnya.

Sedangkan menurut jenisnya, berita terbagi kedalam enam jenis yaitu straight news (berita langsung), Opinion news (berita opini), Interpretative news (berita interpretative), depth news (berita mendalam), explanatory news (berita penjelasan), dan investigative news (berita penyelidikan).

Dari ke enam jenis berita tersebut ada satu jenis berita yang paling popular dan menjadi menu utama dalam surat kabar atau siaran berita radio dan televisi, yaitu berita langsung. Jenis berita langsung inilah yang sebagian besar menghiasi lembar demi lembar Harian Umum Radar Bogor.

Berikut salah satu contoh jenis berita langsung yang pernah penulis buat; 

KEJUARAAN BOLA VOLI BBC CUP 2005

Tuan Rumah Keok di Hari Pertama
Bogor - Hasil kurang menggembirakan diperoleh tim voli tuan rumah BBC setelah keok 2-3 dari tim asal DKI Jakarta Do’a Bunda, di hari pertama kejuaraan Bola Voli BBC Cup 2005 di lapangan voli Pamayoran Hijau, Kampung Bojong, Kelurahan Pamoyanan, Kecamatan Bogor Selatan, kemarin pagi.

2. 2. 2 Analisa Nilai Berita
Sejumlah definisi berita yang dikemukakan sejumlah pakar dengan berbagai sudut pandang (angle) dan penekanan khusus sangat berguna untuk merumuskan nilai-nilai berita (news values) atau “nilai-nilai jurnalistik” yang menjadi standar kelayakan sebuah berita layak muat atau tidak.

Pedoman kelayakan nilai-nilai berita yang penulis jadikan acuan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan adalah pedoman Frasser Bond, yang mengutamakan empat nilai-nilai berita, yaitu;

1. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Peristiwa yang memiliki nilai berita adalah peristiwa-peristiwa aktual. Pembaca lebih menyenangi koran-koran yang terbit lebih pagi. Karena koran yang terbit siang hari dengan berita yang sama, akan ditinggalkan pembaca.

2. Kedekatan tempat kejadian (Proximity)

Pembaca lebih tertarik pada peristiwa-peristiwa yang memiliki kedekatan dengan pembaca. Hal itu bisa dikarenakan oleh adanya ikatan psikologis, geografis, maupun budaya.

3. Besarnya (Size)

Sesuatu yang sangat kecil maupun sangat besar selalu memikat perhatian orang banyak. Pembaca selalu menaruh perhatian pada sesuatu yang sangat kecil, misalnya orang terkecil, atau pada sesuatu yang sangat besar, misalnya rokok terbesar.

4. Kepentingan (Importance)

Sejak dahulu, orang selalu menyenangi berita yang sesuai dengan kepentingannya. Olah ragawan dapat dipastikan akan lebih menyenangi berita olah raga. Seorang politikus pasti akan lebih senang dengan berita politik.

Menurut Hikmat Kusumaningrat dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Teori dan Praktek”, bahwa nilai-nilai berita dapat dilihat dari sudut pandang human interst, yaitu:
1. Ketegangan

Pembaca akan lebih tertarik dengan berita-berita yang memiliki unsur ketegangan yang tinggi. Misalnya, siapa yang akan memenagkan hak pengasuhan anak antara Reza Artamavia dan Adji Masyaid?

2. Ketidaklaziman

Kejadian yang tidak lazim atau sesuatu yang aneh akan memiliki daya tarik kuat untuk dibaca. Misalnya, pasangan pengantin yang menikah di dalam air.

3. Konflik

Peristiwa yang mengandung pertentangan senantiasa menarik perhatian pembaca. Para sosiolog berpendapat, pada umumnya manusia memberi perhatian terhadap konflik.

4. Simpati

Nasib para korban kebakaran, akan menarik calon pembaca untuk membaca berita yang ditulis.

5. Kemajuan

Nilai kemajuan misalnya, sebuah pesawat antariksa yang direncanakan akan mendarat di planet Mars sedang dibuat di Amerika Serikat.

6. Seks

Seks selalu memiliki nilai berita yang tinggi. Misalnya, seorang bupati menikah dengan seorang artis terkenal setelah terlebih dahulu menceraikan istri keduanya.

7. Humor

Peristiwa yang memiliki nilai berita humor misalnya tiga tentara Indonesia terpaksa di larikan ke rumah sakit karena di patok ular saat sedang melakukan latihan di hutan.

Nilai-nilai berita yang dikemukakan Hikmat Kusmaningrat diatas hampir seluruhnya dipergunakan oleh Harian Radar Bogor. Dalam hal ini, Harian Radar Bogor bermaksudnya agar berita yang disajikan bukan hanya informasi-informasi yang sifatnya informatif tetapi sekaligus memberikan informasi yang sifatnya menjelaskan.

2. 2. 3 Analisa Tekhnik Peliputan

Dalam mencari dan mengolah berita, penulis menggunakan tekhnik peliputan observasi dan wawancara. Hal ini dilakukan agar penulis lebih mudah dalam mendapatkan berita.

Dalam tekhnik observasi, penulis terjun langsung kelapangan guna mendapatkan berita yang di inginkan dan bisa melihat serta merasakan situasi di lapangan agar dapat membuat berita yang lebih variatif.

Selain menggunakan tekhnik observasi, penulis juga menggunakan tekhik wawancara. Tekhnik wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi lebih dan mendalam dari nara sumber (langsung atau via telefon) apabila dirasa informasi yang didapat kurang lengkap.

Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News-peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara Ekslusif

Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Penulis telah melakukan empat tekhnik wawancara yang digunakan selama melakukan Praktek Kerja Lapagan yaitu wawancara berita, wawancara ekslusif, wawancara sambil lalu dan wawancara keliling.

 Wawancara berita penulis lakukan bersama wartawan Radar Bogor, Lilly, saat mewawancarai Aiptu R Wawan Setiawan di kediamannya, membahas perihal pemukulan yang dilakukan Kapolwil Kombes Pol Bambang Wasgito.

Wawancara ekslusif penulis lakukan saat mewawancarai kepala sekolah SDN Lingarjati 9, Yayah Komariah,S.pd, membahas tentang akreditasi sekolah tersebut.

Sedangkan wawancara sambil lalu dan wawancara keliling penulis lakukan sekaligus saat mewawancarai pemilik VitaComp & Cell, Teddy Purnomo, dan pemilik Ray Comp, M. Hasnan R perihal anjloknya nlai tukar rupiah terhadap penjualan komputer.

Berikut salah satu kutipan wawancara yang penulis lakukan dalam meliput berita ekonomi sehubungan dengan anjloknya nilai tukar rupiah pada hari Rabu, 31 Agustus 2005: 

“Pembeli lebih memilih berhati-hati dan selektif dalam membeli barang. Makanya penjualan cenderung menurun.” kata owner VitaComp & Cell, Bapak Teddy Purnomo.
2. 2. 4 Analisa Kegiatan Penulis Selama PKL

Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan di Harian Umum Radar Bogor penulis merasa sanggat beruntung karena mendapatkan begitu banyak pengalaman baru khususnya dalam hal mengenai teknik penulisan berita dan umumnya menganai teori-teori jurnalistik yang penulis pelajari selama perkuliahan.

Selama melakukan PKL, penulis selalu dibantu dan diarahkan oleh Pembimbing PKL dan koordinator masing-masing bidang. Di sini penulis dituntun untuk dapat mandiri dari mulai mencari berita sampai dengan penggemasan berita.

Ciri khas dasar yang dimilik oleh wartawan Radar Bogor adalah tingginya rasa jurnalisme dan kritis. Mereka selalu melakukan rapat antara wartawan, redaksi halaman dan koodinator liputan setiap sore pukul 16.00-17.00 di sela-sela kesibukan mengetik bahan berita yang telah didapat. Rapat dilakukan guna membahas dan mengevaluasi hasil liputan, apakah layak untuk di muat keesokan harinya. Selain itu, rapat tersebut juga membahas dan mengkaji kembali kesalahan-kesalahan yang di muat di Koran hari ini, mulai dari kesalahan pengetikan, tata letak, judul serta kesalahan-kesalahan lainnya.

Dari segi penulisan judul berita, Radar Bogor terbilang cukup berani dan unik. Judul dibuat sedemikian rupa supaya dapat menimbulkan kesan ingin tahu. Penulis menyadari hal ini dilakukan selain untuk menarik minat baca juga untuk mendapatkan pangsa pasar yang luas.

Berikut adalah contoh judul berita unik yang penulis liput pada hari Kamis, 15 September 2005;

Wawan: Jangan Kaget kalau Saya Punya Mobil Baru
Judul berita yang menarik dan unik juga mempengaruhi gaya penulisan berita yang digunakan. Salah atunya adalah tekhik penyusunan lead berita. Lead atau yang lebih sering disebut intro, kalimat pembuka, teras atau pun mukadimah sering mempengaruhi judul berita yang akan dibuat. Hal ini dikarenakan oleh cara atau tekhik pengambilan sudut pandang (angle, point of view) yang berbeda atau bisa disebut ciri khas.

Berikut penulis berikan contoh teras berita  yang penulis buat saat meliput pencurian kendaraan bermotor tanggal 15 September 2005 di Mapolsekta Bogor Tengah;

Bogor – Dua maling spesialis kendaraan roda empat, masing-masing Adam (31) dan Muhammad Nur (21) warga Pasar Rumput Jakarta Selatan, sekarat dimassa setelah mencongkel kunci mobil Panther milik Tan Niki Alexander (50) warga Jalan Laut Palem No 12 Kartini, Kecamatan Sawah Besar, Jakarta Pusat. Menariknya. Satu di antaranya sempat mengelabui massa dengan meneriaki maling, kemarin.

Teras di atas dibentuk dengan penekanan salah satu unsur yang terdapat dalam 5W+1H yaitu Who Lead (teras berita siapa). Teras berita siapa biasanya mengedepankan siapa atau orang yang terlibat dalam sebuah peristiwa terlebih lagi jika melibatkan orang ternama.










































































































